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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS dan mengetahui apakah pengembangan LKS
berpengaruh efektif terhadap hasil belajar siswa dan layak digunakan sebagai bahan pendamping
bahan ajar kelas X di SMA N 12 Semarang. LKS yang beredar di pasaran bukanlah LKS yang
sebenarnya, di sekolah ditemui pengunaan jenis LKS yang sebenarnya merupakan buku rangkuman
materi pelajaran yang disertai dengan kumpulan soal, terutama pilihan ganda. Pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS bisa dijawab siswa dengan melihat materi yang ada di dalam LKS sehingga
kurang melatih siswa berpikir kritis dan mandiri. Dalam penelitiaan ini LKS yang sudah ada di
SMAN 2 Ungaran dan di SMA N 12 Semarang akan dikembangkan dan divalidasi oleh para pakar
media dan guru biologi di kedua sekolah. Penelitian ini menggunakan metode angket untuk
memperoleh bukti identifikasi kelyakan dan keefektifan LKS. Data dianalisis menggunakan
deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kelayakan LKS sesuai kriteria
dari BSNP yaitu sangat valid. Produk LKS berbasis berpikir kritis dapat meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas siswa

Abstract

This research is aimed to generate worksheets and find out whether student worksheet affects the development of
effective student learning outcomes and fit for use as a companion teaching materials at first grad SMA N 12
Semarang.student worksheet which found in the market is not the real student worksheet, in the school met the
real use of the type LKS is a summary of the subject matter of the book is accompanied by a collection of
questions, primarily multiple choice. Questions contained in the student worksheets can be answered by looking
at the material that is in the LKS resulting in less train students to think critically and independently . In this
resesarch student worksheet exis in SMA N 2 Ungaran and SMA N 12 Semarang will be developed and
validated by experts and the media in both school biology teacher . This research use a questionnaire method to
obtain identification evidence and effectiveness student worksheet. Data was analyzed by using descriptive
percentages. The results of research show that the assessment of student worksheet proper suitable with BSNP
criteria that is very valid. Student worksheet based on critical thinking can increase achievement and learning
activitiies of students.
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PENDAHULUAN

Sumber belajar adalah rujukan objek dan
bahan yang
pembelajaran (Majid 2005). Salah satu sumber
belajar yang penting yaitu buku ajar berupa
buku materi wajib dan buku pendamping
siswa (LKS). LKS
acuan untuk memandu

digunakan untuk kegiatan

maupun lembar kerja
digunakan sebagai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga
sebagai alat pembelajaran. LKS berisi lembar
kegiatan siswa dan soal-soal latihan, LKS juga
memuat ringkasan materi. LKS merupakan
satu

mempermudah

salah sarana untuk membantu dan

dalam  kegiatan  belajar
mengajar. Dengan adanya LKS maka akan
terbentuk interaksi yang efektif antara siswa
dengan guru, sehingga dapat meningkatkan
aktifitas belajar

prestasi belajar .

siswa dalam peningkatan

LKS yang beredar di pasaran bukanlah
LKS yang sebenarnya, di sekolah banyak
ditemui pengunaan jenis LKS yang sebenarnya
merupakan buku rangkuman materi pelajaran
yang disertai dengan kumpulan soal, terutama
soal-soal pilihan ganda. LKS yang semestinya
dikerjakan di  sekolah
pembelajaran seringkali juga harus dikerjakan di
rumah sebagai pekerjaan rumah (PR). Soal-soal

dalam  kegiatan

yang terdapat di dalam LKS bisa dijawab siswa
dengan melihat materi yang ada di dalam LKS
sehingga kurang melatih siswa berpikir kritis dan
kemandirian  siswa. Menurut  penelitian
Fachrurazi (2011) kemampuan berpikir kritis
menjadi kemampuan yang sangat diperlukan
agar siswa sanggup menghadapi perubahan
keadaan atau tantangan-tantangan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru SMA Negeri 12 Semarang pada bulan Mei
tahun 2011, diketahui bahwa metode yang
digunakan di kelas menggunakan metode
ceramah dengan menggunakan bahan ajar. LKS

sebagai bahan ajar yang dimiliki oleh siswa

hanya digunakan sebagai bahan untuk
pembelajaran. LKS yang dimiliki siswa
digunakan ketika guru tidak hadir. Hasil

wawancara dengan guru SMA Negeri 2

Ungaran pada tahun 2011 LKS yang ada sudah
cukup memenuhi kriteria akan tetapi jarang
yang digunakan pada kegiatan praktikum karena
keterbatasan waktu.

Penggunaan  LKS

pendamping untuk mengajar

bahan
dan melatih

sebagai

kemandirian siswa dianggap kurang -efektif
sehingga banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) >65 yang
ditentukan, dari keseluruhan jumlah 6 kelas
untuk kelas X hanya 51% siswa yang mencapai
KKM pada tahun 2011 dan 50% pada tahun
2010 di SMA N 12 Semarang. KKM yang terdiri
dari KKM Standar Kompetensi (SK), KKM
Kompetensi Dasar (KD), KKM indikator dan
KKM mata pelajaran dengan penentuan dari
intake, daya dukung dan kompleksitas yang ada
maka kondisi pembelajaran yang demikian sulit
diharapkan pencapaian tujuan pembelajaran
secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian
Research and Development (R&D) yang merupakan
desain penelitian dan pengembangan. Penelitian
ini dilakukan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono 2006). Metode yang digunakan dalam
pengambilan data penelitian ini adalah angket
(kuesioner).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2
Ungaran sebagai uji coba awal dan SMA N 12
Semarang sebagai uji coba akhir semester genap
tahun ajaran 2011/2012. Populasi penelitian ini
seluruh kelas X SMA N 2 Ungaran dan kelas X
SMA N 12 Semarang semester genap tahun
ajaran 2011/2012. Sampel ini dilakukan pada
kelas X1, X3, dan X 5 di SMA N 12 Semarang.

Sumber data dalam penelitian ini diambil
dari dari instrumen penilaian kelayakan LKS,
lembar kinerja guru dan siswa, angket tanggapan
guru dan siswa. Data dianalisis menggunakan
deskriptif persentase. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran yaitu tes hasil belajar
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain awal dari produk meliputi cover
LKS yang dibuat semenarik mungkin,
menggambarkan isi LKS dan menampilkan
LKS
menumbuhkan rasa dan minat belajar siswa.

identitas serta identitas siswa untuk
Ringkasan materi yang terdapat di dalam LKS
disertai dengan gambar-gambar yang menarik
dan sesuai dengan masing-masing kelas dalam
satu phylum. Pertanyaan yang terdapat di dalam
LKS disertai

kemampuan bersikap mandiri siswa.

gambar untuk memnacing

Desain awal kemudian  divalidasi
pakar/ahli. Hasil analisis terhadap validasi yang
ahli

kemudian

dilakukan para ditemukan beberapa

kekurangan kekurangan itu
digunakan untuk merevisi LKS berbasis berpikir
kritis yang sedang dikembangkan. Desain awal
cover pada mulanya hanya menggunakan satu
buah gambar kemudian menampilkan beberapa
gambar untuk mewakili dari kingdom Animalia.
Ringkasan materi untuk pengklasifikasian
materi sudah lebih spesifik. Tata cara penulisan
judul dalam LKS sudah dicetak tebal dan
memiliki keterangan Lab safety. Pertanyaan
yang terdapat di dalam LKS sudah memancing

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian

siswa.
ahli
dilakukan uji coba untuk memperoleh respons

Setelah desain awal divalidasi
dan komentar siswa yang diperlukan untuk
penyempurnaan LKS. Uji coba awal dilakukan
di SMA N 2 Ungaran. Setelah uji coba awal
dilakukan revisi berdasarkan saran responden
SMA N 2 Ungaran. Revisi LKS terutama pada
bahasa yang menurut siswa masih sulit untuk
dipahami. Hal ini karena siswa belum terbiasa
berpikir kreatif dan kritis pada setiap kegiatan
pembelajaran serta tes evaluasi.

Setelah direvisi menjadi produk akhir
berupa LKS yang berisi ringkasan materi sistem
klasifikasi hewan dengan gambar-gambar yang
LKS Dberisi
langkah-langkah kegiatan dalam praktikum dan

menarik dan tidak monoton.
menuntut siswa untuk bersikap mandiri. Pada
LKS juga
memancing kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa,

ini terdapat pertanyaan untuk

yaitu siswa dituntut untuk
mengidentifikasi masalah, menilai/ mengambil
suatu keputusan suatu masalah,
fakta,
mengemukakan

pendapat, serta

terhadap

menjelaskan dan menafsirkan
menganalisis

pendapat,

masalah,
mengevaluasi
menyimpulkan masalah berdasarkan fakta.

Dalam LKS ini siswa diminta untuk
Tabel 1. Hasil validasi/penilaian materi bahan ajar (LKS)
No Tndikator Skor dasi Peailai

1 2 3 4

1. Tujan pembelajaran sesuwat dengan  Standar - - K 5

Kompetens: dan Kompetenss Dasas

2. Peaggunaan petunjuk belajar B 4 4 3
3. Mater: sesua dengan Kompetens: Dasas 4 4 4 S
4. Usutan maten penyajan bemuautan 5 5 4 S
5. Kedalaman mateni - - 4 4
6. Kejelasan maten 4 S 1 4
7. Evaluasi/ tes sesuai dengan Standar Kompetensi 4 5 3 3
8. Penggunaan bahasa mudah dipahami R 5 4 3
Jumlah skor 33 36 31 32

Skor total mstnamen = 40

Persentase

Kntena

11 1 1 R
ix:cc,e. _’:f‘_ﬂocl. i]; ¥100% —‘-Ctv.'.".P.
Al

-

82.5% 0% 77.5%

80°%

valid val:d vahd wvahd
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menemukan konsep, memecahkan masalah dan
mampu berkomunikasi dengan siswa yang lain.
Data hasil penelitian meliputi data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang
diperoleh berupa data hasil penilaian kelayakan
LKS, kinerja guru dan siswa serta tanggapan
Hasil validasi/ penilaian
petunjuk

guru dan siswa.
kelayakan LKS
pengembangan bahan ajar BSNP 2006 mengenai

menurut

kelayakan isi, kebahasaan, sajian, kegrafisan
oleh para pakar memperoleh rekomendasi valid
dan sangat valid (Tabel 2) yang berarti LKS
layak untuk

tersebut  berkategori sangat

digunakan sebagai bahan ajar di SMA.

Tabel 2. Hasil penilaian kelayakan LKS
menurut BNSP

N . Skor dart Penilai
No Komponen i 3 3 1

I A Kelavakan Isi 14 10 15 14
II B. Kebahasaan 9 11 11 14
IIT C.Sajian 11 11 10 10
IV D. Kegrafisan 14 16 16 14
Jumlah skor 48 54 52 49
Persentase 8,7% 964% 928% 87.5%
Kriteria valid Sangat Sangat valid

valid valid

Rerata 90,6% (sangat valid)

Hasil penilaian kelayakan isi LKS oleh
para pakar dan guru mata pelajaran biologi yang
mengajar di kelas X SMA menunjukkan bahwa
LKS hasil pengembangan
rekomendasi sangat valid dan valid (Tabel 3).
Tabel 3.

memperoleh

Hasil penilaian kelayakan isi LKS

Skor dan Penlai

No Komponen I > 3 1

1 ASPEK 13 14 15 14
DIDAKTIF

2 ASPEK 30 X0 30 30
KONSTRUKSI

3 ASPEK TEKNIK 12 11 12 11

4 ASPEK 19 19 19 20
KOMPONEN
LKS

5 KOMPONEN 29 30 28 28
KELAYAKANISI

6 KOMPONEN 23 23 21 21
KEBAHASAAN

Jumiah skor 126 127 125 122

Persentase 92,6% 934% 91.9% 89.7%

Kriteria Sanzat Sangat Sanszat Valid

valid walid wvalid
Rerata 92,6% (sangat valid)

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat
diperoleh rerata sebesar 92,6% yang berarti
bahwa LKS tersebut berkategori sangat valid
untuk digunakan sebagai bahan ajar di SMA.
Hasil validasi untuk aspek teknik para
pakar menyetujui bahwa gambar yang terdapat
dalam LKS dapat menyampaikan pesan secara

Penilaian LKS hasil
pengembangan telah memenuhi kriteria LKS

efektif kepada siswa.

yang baik karena telah meliputi aspek didaktif,
aspek konstruksi, dan aspek teknik.

Tabel 4. Hasil belajar siswa
NS S aaadaas Kelas X1 Kelas X3 Kelas X5
3 PONEE “Niai Jumlah Nilai Jumlah Nild  Jumiah
Hanyvak ,
1. cswa 32 - 32 - 32
Nilai 8.7 %0.1 847
2 1 1 1
3 Nilai 74.5 1 67.61 1 75.14 1
" lemendah
Rata-rata o 8.5 84.7
¥ o~ 3
B ullg.l s
5, Liisw 32 31 32
tuntas
< Isiswa
® tdaywams ¢ ) 1 ) 0

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai
akumulasi nilai pre tes, nilai tugas LKS dan tes
yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Siswa
dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai >
70.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui
bahwa nilai siswa dari ketiga kelas tersebut
sudah diatas KKM. Hanya ada 1 siswa yang
tidak tuntas yaitu pada kelas X3.

Data hasil observasi aktivitas belajar
siswa digunakan untuk mengetahui keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Ringkasan
hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada
Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui
bahwa kinerja siswa baik pada kelas X1, X3
maupun X5 telah mencapai kategori sedang,
tinggi dan sangat tinggi yaitu pada pertemuan
ketiga dan keempat. Namun secara umum
kinerja siswa selama proses pembelajaran
mendapatkan persentase di atas 70% yang
berarti siswa termotivasi belajarnya dengan
menggunakan LKS berbasis berpikir kritis hasil
pengembangan ini. Meningkatnya kinerja siswa
pada saat pembelajaran juga meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dalam penelitian ini juga dilakukan

observasi  kinerja guru selama  proses
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
untuk mengetahui apakah pembelajaran yang
dilakukan sudah
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
direncanakan Hasil

kinerja guru kemudian dianalisis menggunakan

sesuai dengan Rencana

sebelumnya. observasi

analisis deskriptif kuantitatif persentase.
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Tabel 5. Ringkasan data kinerja siswa dalam pembelajaran
kriteria  Kelas X1 Kelas X3 Kelas X5
LKST LKS LKS LKS 1LKS LKS LKS LKS LKS LKS LKS LKS
1 m Y 1 | 1| v I 1l 1t v
Sangat 0% 0% 0% e 1563 313 0% % 313 0% 0% 0%
rendah % 4
Rendah  3.13% 0% 0% 0% 1563 938 0% e 3125 625 0% 0%
Sedang 1875 0% 0% s 25% 25% 9.38 L) 25% 1563 625% 0%
linggi 6250 3.3 1250 0% 25% 5625 6230 4375 3750 5938  66% $3.13
Sangat 1563 JI.88 8750 100% 1875 625 2813 5625 313 18.75  28% 4688
tinggi % % % % % % Yo Yo % %
Tabel 6. Hasil kinerja guru selama proses materi Animalia (hewan)
Kelas LKS1 LKS 1l LKS 11 LKS 1V Rerata
% Knteria Persent Kriteria Persemt Krnteria Persent Kriteria Persent  Kntena
ase (%) ase (%) ase(%) ase (%)
X1 80% baik 86,67% Sangat  93,33% Sangat  93,33% Sangat  88,33%  Sangat
baik baik baik baik
X3 86,67% Sangat  86,67% Sangat  93,33%  Sangat 100% Sangat  91,67% Sangat
baik baik baik baik baik
X5 80% baik 30% bak 100% Sangat 100% Sangat 90% Sangat
baik baik baik

Ringkasan data kinerja guru dapat dilihat
pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, dapat
diketahui bahwa rerata kinerja guru pada kelas
X1, X3, dan X5 sebesar 88,33%, 91,67%, dan
90% yang berarti kinerja guru sangat baik.

Data utama dalam penelitian ini adalah
data mengenai hasil validasi para pakar LKS
dengan didukung hasil belajar dan aktivitas
siswa. Dari penilaian para pakar dapat diketahui
bahwa tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan
SK dan KD dalam KTSP, penggunaan petunjuk
belajar sudah jelas, materi sudah sesuai dengan
KD, sudah
kedalaman materi sudah jelas, kejelasan materi
sudah sesuai, evaluasi sudah sesuai dengan SK,

susunan  materi sistematis,

dan bahasa mudah dipahami. Hal ini nampak
dari penilaian dosen dan guru mata pelajaran
biologi yang menyatakan bahwa LKS hasil
pengembangan layak dengan persentase > 80%
(Tabel 1). Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Ridlo (2005), sebuah item
dikatakan valid apabila alat ukur (produk LKS)

telah mengukur apa yang seharusnya diukur

yaitu mengenai validitas isi dan validitas
konstruk.
Hasil validasi mengenai penilaian

kelayakan isi LKS dari para pakar diperoleh
persentase 92,6%, 93,4%, 94,8%, dan 89,7%
dengan kriteria sangat valid dan valid. Hasil
persentase ini menunjukkan bahwa struktur
LKS valid dan sangat valid. Hal ini sesuai
(2010) vyang
menjelaskan bahwa LKS yang memperoleh skor
71%-90% dapat dikatakan valid. Hal ini nampak
dari

dengan kriteria Kemendiknas

para pakar yang memberikan skor
maksimal terhadap tata urutan pelajaran yang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,
sumber bacaan yang sesuai dengan jangkauan
keterbacaan siswa, menyediakan ruang yang
cukup untuk keluasan siswa menggambar dan
pada LKS menggunakan

kalimatyang pendek dan sederhana, LKS juga

menulis dan

memberikan manfaat bagi siswa. Secara umum
penilai menyatakan bahwa LKS hasil
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pengembangan sangat valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar di SMA N 12
Semarang dengan persentase 92,6% (Tabel 3).
Pembelajaran dengan LKS berbasis
lebih
menarik, mudah, dan menyenangkan untuk
dipelajari siswa sehingga pada evaluasi akhir

berpikir kritis ini membuat menjadi

ketuntasan belajar siswa mengalami kenaikan.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Sri Utari dkk. (2008) bahwa pertanyaan yang
berpikir kritis dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu lebih dari 90 siswa tertarik
mengikuti pembelajaran penggunaan LKS
berbasis berpikir kritis dengan dikombinasikan
metode STAD, yang membuat siswa lebih
mudah untuk mengenal dan memahami materi
Animalia. Ketertarikan siswa mempelajari suatu
materi merupakan motivasi yang membuat
minat belajar dan kinerja siswa meningkat
dalam pembelajaran.

Kinerja siswa baik pada X1, X3 maupun
X5 telah mencapai kategori cukup yaitu meliputi
kategori cukup, baik dan baik sekali pada
Selain itu,
kinerja siswa pada setiap pertemuan di tiap kelas
selalu mengalami peningkatan menuju ke

pertemuan ketiga dan keempat.

kategori baik dan sangat baik. Tingginya kinerja
siswa dikarenakan bahan ajar berupa LKS
berbasis berpikir kritis dengan metode STAD
menuntut siswa untuk belajar mandiri, berpikir
kreatif dan berpikir kritis (mengidentifikasi,
menginterpretasi, menganalisis, mengemukakan
pendapat dan mengevaluasi).

Berdasarkan hasil kinerja guru, dapat
diketahui rerata kinerja guru pada kelas X1, X2
dan X3 menunjukkan kriteria yang sangat baik,
yaitu 88,33%, 91,67%, dan 90% (Tabel 6).
Secara umum, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru sudah dilaksanakan sesuai RPP.
Aktivitas
didukung
dikarenakan guru berperan sebagai fasilitator

siswa dalam pembelajaran juga

adanya peran dari guru, ini
dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar seoptimal mungkin. Hal ini sesuai
(2004) yang

menyatakan bahwa dalam pembelajaran siswa

dengan pernyataan Sugandi

aktif, guru banyak berperan sebagai fasilitator
yang memberikan kemudahan kepada siswa

dalam belajar, baik dalam mengoperasikan
bahan,
pengadaan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil tanggapan siswa, dapat

pendekatan pembelajaran, maupun

diketahui mayoritas siswa dari kelas X1, X3,
dan X5 memberikan tanggapan yang baik pada
penerapan LKS berbasis berpikir kritis dalam
pembelajaran yaitu dengan persentase 81,33%,
80,08%, dan 80,23%. Siswa yang memberikan
tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan
menerapkan metode STAD dan LKS berbasis
berpikir kritis dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.

Tabel 7. Hasil analisi tanggapan siswa selama
mengikuti pembelajara
Kriteria Kelas X1 _Kelas X3 Kelas X5
Sangat baik 0% 0% 0%
Baik 81.72% 81,09% 80.78%
Cukup baik 0% 0% 0%
Kurangbaik 0% 0% 0%
Tidak baik 0% 0% 0%
Guru memberikan tanggapan yang sangat
baik  terhadap  penerapan LKS  hasil

pengembangan (Tabel 7). Guru berpendapat
bahwa LKS hasil pengembangan  ini
mempermudah guru dalam mengajar dan siswa
dalam menerima materi. Hal ini dikarenakan
materi terususun secara sistematis, bahasa LKS
mudah  dipahami, tujuan pembelajaran
dirumuskan secara jelas, mempermudah guru
dan siswa dalam mempelajari materi Animalia.
LKS ini menarik karena gambar pada LKS
dapat menyampaikan pesan secara efektif
kepada siswa, kombinasi gambar dan tulisan
yang mudah dipahami sehingga dapat dipelajari
secara mandiri oleh siswa dan siswa menjadi

senang untuk mempelajari materi Animalia ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa LKS hasil pengembangan
dikatakan
terpenuhinya semua aspek kriteria validasi oleh
para pakar, LKS sudah menunjukkan berbasis

layak dan valid dengan bukti

berpikir kritis, meningkatnya hasil belajar dan
kinerja siswa disertai dengan tanggapan siswa
dan guru yang sangat baik. LKS hasil
pengembangan sudah valid dan layak serta

52



Arafah, dkk / Unnes Journal of Biology Education 1 (1) (2012) 47-53

sesuai dengan penilaian menurut BSNP yang
LKS hasil
pengembangan sudah sesuai dengan kondisi

divalidasi oleh para pakar.

sekolah dan dapat memancing kemampuan
berpikir kritis siswa serta bersikap mandiri.
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